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                         
                        
               
Artinya : 
 
Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.   
( Q.S. Al-Mujadalah ; 11 ) 
 
                 ……….      
 Artinya : 
Sesungguhnya Allah tidak merobah Keadaan sesuatu kaum sehingga 
mereka merobah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri ( Q.S. Ar-
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Madrasah merupakan salah satu lembaga pendidikan yang mempunyai 
andil yang sangat besar untuk mencerdaskan anak bangsa. Karena madrasah 
didirikan untuk membina peserta didik yang mempunyai latar belakang 
pendidikan agama islam yang jenjang sekolahnya dari madrasah ibtidaiyah 
sampai madrasah aliyah dan jika mampu bisa dilanjutkan keperguruan tinggi 
Islam. 
Masyarakat sekarang sadar bahwa madrasah merupakan kebutuhan 
pokok dalam mendapatkan ilmu pengetahuan yang berciri khas islam dan 
mendapat kecakapan tentang ilmu agama dengan harapan dapat bermanfaat 
untuk kehidupan sehari - hari demi meraih kesuksesan hidup dihari yang 
akan datang. 
Begitu juga madrasah yang bernaung didalam lingkungan pondok 
pesantren akan selalu berusaha untuk memenuhi harapan dan kebutuhan 
masyarakat. Madrasah hidup di tengah – tengah masyarakat dan disesuaikan 
dengan kehidupan masyarakat. 
Pendidikan dalam kehidupan manusia, mempunyai peranan yang 
sangat penting. Ia dapat membentuk kepribadian seseorang. Ia diakui 
sebagai kekuatan yang dapat menentukan prestasi dan produktivitas 
seseorang. Dengan bantuan pendidikan, seseorang dapat memahami dan 
menginterpretasikan lingkungan yang dihadapinya, sehingga ia mampu 
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menciptakan suatu karya yang gemilang dalam hidupnya. (  Hanun Asrohah, 
2001 : 2 )   
Madrasah sesuai Peraturan   Pemerintah ( PP ) No. 28 tahun 1990 
adalah satuan pendidikan dasar yang mempunyai tugas yang sama dengan 
SD dan SMP, yaitu memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta 
didik untuk mengembangkan kehidupan sebagai  pribadi, anggota 
masyarakat, warga negara dan anggota manusia serta mempersiapkan 
peserta didik untuk mengikuti pendidikan menengah ( Abdul Rahman : 2000 
: 124 ). 
Untuk madrasah yang mempunyai ciri khas agama Islam khusus dapat 
memberikan materi tambahan  seperti mata pelajaran Praktik Ibadah, Aqaid, 
tafsir, hadits, Durusulluqah, Muthalaah, Tajwid, Mahfudlat, Nahwu, Sharaf, 
Fiqih Wadih, BTA dan pelajaran lain yang dapat mendukung dan 
memperdalam pengetahuan ilmu pendidikan agama islam. 
Seperti yang diketahui oleh penulis  bahwa Madrasah Tsanawiyah 
Pondok Pesantren Pendidikan Islam Miftahussalam Banyumas  pada awal 
berdirinya memberlakukan sistem pembelajarannya adalah mengacu pada 
kurikulum Departemen Agama dan menggunakan alokasi waktu pada jam 
07.00 sampai dengan 13.30. Pada proses pembelajaran ini semua santri yang 
laju maupun yang tinggal diasrama mengikuti kegiatan belajar mengajar. 
Sedangkan materi kepondokpesantrenan yang dilaksanakan menggunakan 
waktu setelah sholat shubuh dan setelah sholat ashar, kegiatan 
pembelajarannya hanya diikuti oleh santri yang tinggal diasrama. Mata 
pelajaran yang diajarkan diantaranya adalah Durusulluqah, muthalaah, 
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nahwu, sharaf, tajwid, aqidah, fiqih wadih, tafsir, hadits, imla', khat, 
ibadah, baca tulis al-qur'an, dan lain sebagainya. 
Dalam kurun waktu yang lama bahwa Madrasah Tsanawiyah Pondok 
Pesantren Pendidikan Islam Miftahussalam Banyumas perlu mengadakan 
perubahan yang lebih baik. Karena madrasah diberi kewenangan untuk 
mengatur dan mencari inovasi terhadap pengembangan kurikulum itu 
sendiri. Maka dengan ini Madrasah Tsanawiyah mengadakan terobosan baru 
untuk menambahkan materi kepondokpesantrenan ke kurikulum formal.  
Semenjak tahun 1999, Madrasah Tsanawiyah Pondok  Pesantren 
Pendidikan Islam Miftahussalam Banyumas mencoba untuk melakukan 
terobosan dengan menerapkan One Shift Learning System dalam 
pelaksanaan pengembangan kurikulumnya yaitu dengan menggabungkan 
antara materi formal madrasah ( Kurikulum Depag ) dengan materi 
kepondokpesantrenan  atau materi khusus tambahan Pendidikan Agama 
Islam dari pondok pesantren. 
Dalam pelaksanaannya menggunakan jam formal pagi sampai siang 
dengan penambahan jam pelajaran, alokasi waktu yang digunakan mulai jam 
07.00 sampai jam 14.50 dalam proses pembelajarannya dengan 
menggunakan One Shift Learning System ini tidak membedakan bagi santri 
yang laju maupun santri yang tinggal diasrama. Karena dengan metode ini 
diharapkan semua santri mendapatkan materi pelajaran dari madrasah atau 
kurikulum Depag dan materi khusus atau materi dari kepondokpesantrenan 
tanpa membedakan santri yang laju maupun yang tinggal diasrama. 
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Dari latar belakang masalah diatas maka peneliti akan mengambil 
sebuah judul tentang  :"Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Agama 
Islam  Di Madrasah Tsanawiyah  Pondok Pesantren Pendidikan Islam 
Miftahussalam Banyumas". 
B. Penegasan Istilah 
Judul skripsi ini adalah Pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Agama 
Islam Di Madrasah Tsanawiyah PPPI Miftahussalam Banyumas untuk 
mengetahui judul ini perlu dijelaskan definisi operasional atas dua  istilah 
penting yaitu  :  
1.  Kurikulum 
Istilah Kurikulum adalah awal mulanya digunakan dalam dunia olah 
raga pada zaman Yunani Kuno. Curriculum dalam bahasa Yunani 
berasal dari kata Curir, artinya pelari; dan Curere artinya tempat 
berpacu. Curriculum diartikan "Jarak" yang harus "ditempuh" oleh 
pelari. ( Nana Sudjana : 1991 : 4 ). 
2. Pendidikan Agama Islam  
Didalam GBPP PAI sekolah umum, Pendidikan Agama Islam ( PAI ) 
diartikan sebagai usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik dalam 
menyakini, memahami, menghayati dan mengamalkan agama Islam 
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan atau latihan dengan 
memperhatikan tuntutan untuk menghormati agama lain dalam 
hubungan antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan 
persatuan nasional.  ( Muhaimin : 2001 : 75 ) 
  
5 
Sesuai dengan pasal 39 ayat  ( 2 ) UUSPN tahun 1989, pendidikan 
agama Islam dimaksudkan sebagai usaha untuk memperkuat iman dan 
ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama yang 
diamalkan oleh peserta didik yang bersangkutan. 
Sehingga yang dimaksud kurikulum PAI dalam skripsi ini adalah 
sejumlah mata pelajaran yang ada dalam program pendidikan MTs. 
PPPI Miftahussalam Banyumas diantaranya Bahasa Arab, Qur'an 
Hadits, Aqidah Akhlaq, Fiqih, Durusulluqah, Nahwu, Muthalaah, 
Sharaf, Mahfudlat, Tafsir, Hadits, Aqaid, Khitabah, Imla', Khat, 
Tajwid, Praktek Ibadah, Fiqh Wadih dan Praktek Ibadah. 
3. Madrasah Tsanawiyah PPPI Miftahussalam Banyumas 
MTs PPPI Miftahussalam Banyumas merupakan lembaga pendidikan 
Islam formal setingkat dengan SLTP (Sekolah Lanjutan Tingkat 
Pertama) dengan status “Terakreditasi B” dibawah naungan Kantor 
Kementerian Agama  dan berdiri di lingkungan Pondok Pesantren 
Pendidikan Islam Miftahussalam Banyumas. 
Sehingga yang dimaksud dengan judul skripsi pelaksanaan Kurikulum 
PAI di MTs PPPI Miftahussalam Banyumas adalah sebuah penelitian 
untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam 
yang dilihat dari sisi persiapan mengajar, proses belajar mengajar dan 
evaluasi dalam pengajaran mata pelajaran yang termasuk dalam rumpun 
bidang studi Pendidikan Agama Islam ( PAI ) baik yang bersifat 
nasional maupun lokal. Bidang studi yang rumpun PAI yang dimaksud 
adalah Bahasa Arab, Qur'an Hadits, Aqidah Akhlaq, Fiqih, 
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Durusulluqah, Nahwu, Muthalaah, Sharaf, Mahfudlat, Tafsir, Hadits, 
Aqaid, Khitabah, Imla', Khat, Tajwid, Praktek Ibadah, Fiqh Wadih.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dirumuskan masalah 
sebagai berikut :  
1) Bagaimana Pelaksanaan Kurikulum PAI Di MTs. PPPI Miftahussalam 
Banyumas  ? 
2) Apakah Faktor pendukung dan  penghambat pelaksanaan Kurikulum 
PAI di MTs PPPI Miftahussalam Banyumas..   
D. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian. 
1. Tujuan Penelitian 
a. Ingin mengetahui bagaimana  pelaksanaan kurikulum PAI di MTs. 
PPPI Miftahussalam Banyumas 
b. Ingin mengetahui faktor – faktor pendukung dan penghambat 
pelaksanaan kurikulum PAI di MTs. PPPI Miftahussalam 
Banyumas 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Memberikan sumbangan pemikiran dalam pelaksanaan kurikulum 
PAI di MTs. PPPI Miftahussalam Banyumas 
b. Mengangkat citra Madrasah Tsanawiyah di lembaga pendidikan 
Islam dalam Pondok Pesantren Pendidikan Islam Miftahussalam 
Banyumas yang telah menerapkan One Shift Learning System 
kurikulum PAI di MTs. PPPI Miftahussalam Banyumas. 
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c. Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka ikut 
berpartisipasi meningkatkan sumber daya umat Islam. 
d. Sebagai masukan bagi penulis dalam menambah wawasan dan 
pengalaman. 
e. Menambah bahan kepustakaan STAIN. 
E. Tinjauan Pustaka 
Madrasah, termasuk didalamnya adalah lembaga pendidikan Islam 
yang memberikan kontribusi bagi pengembangan kehidupan di lembaga 
pendidikan Islam dan madrasah harus memiliki kedudukan sentral dalam 
memberikan sarana dalam kehidupan masyarakat sekitarnya. 
Penelitian yang penulis lakukan adalah khusus meneliti tentang 
pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Agama Islam  disatu lembaga 
pendidikan formal di MTs PPPI Miftahussalam Banyumas yang memuat 
mata pelajaran Bahasa Arab, Qur'an Hadits, Aqidah Akhlaq, Fiqih, 
Durusulluqah, Muthalaah, Nahwu, Sharaf, fiqih wadih, tafsir, hadits, 
Aqidah  ( Aqaid ),  Tajwid, khitabah, Praktik Ibadah, Imla' dan Khat. 
Penelitian mengenai Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam memang 
pernah dilakukan oleh saudara Adib Priyono ( 2007 ) yang merupakan 
Mahasiswa STAIN Purwokerto Jurusan Tarbiyah dalam bentuk skripsi yang 
berjudul "Pelaksanaan PAI di MI Nurul Iman Gumelar Kidul Tahun 
2005 – 2006" yang dimaksud dalam skripsi saudara Adib Priyono adalah 
dari segi isinya PAI itu merupakan mata pelajaran pokok yang menjadi 
salah satu komponen. 
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Kemudian ada juga skripsi yang ditulis oleh saudara Giat Mahasina 
pada tahun 2007, Mahasiswa STAIN Purwokerto dengan judul 
"Pelaksanaan Strategi Pembelajaran Contextual Teaching And Learning 
Mata Pelajaran PAI di SMA N 02 Purwokerto", yang mana di dalamnya 
dibahas tentang pelaksanaan strategi contextual teaching and laerning 
meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. 
Penulis disini akan melakukan penelitian dengan menggunakan 
penelitian studi deskripstif kualitatif untuk menyampaikan tentang 
pelaksanaan mulai perencanaan, pelaksanaan rencana pembelajaran, 
pelaksanaan belajar mengajar dan evaluasi yang memiliki keterkaitan 
dengan faktor – faktor penunjang, penghambat dan cara mengatasinya. 
F.  Metode   Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang penulis buat adalah termasuk jenis penelitian lapangan 
yang bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif (descriptive research) adalah 
suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang lampau 
(Nana Syaodih Sukmadinata, 2007 : 54). Karena penelitian yang penulis 
buat adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif maka dalam 
penelitian ini hanya akan menggambarkan bagaimanakah pelaksanaan 
Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Pondok 
Pesantren Pendidikan Islam Miftahussalam Banyumas yang meliputi Tahap 
Perencanaan Pembelajaran,  Proses Pembelajaran dan Sistem Evaluasi. 
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Suatu penelitian yang dilakukan dilapangan atau lokasi penelitian, suatu 
tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk menyelidiki gejala objektif yang 
terjadi diloaksi tersebut. 
2. Subyek dan Objek Penelitian 
a.  Subyek  
Yang menjadi subyek penelitian atau sumber data dalam penelitian ini 
adalah Pimpinan Pondok Pesantren Pendidikan Islam Miftahussalam 
Banyumas, Kepala Madrasah Tsanawiyah, Wakaur Kurikulum, dan guru 
– guru. Dari pimipinan pondok diperoleh data yang berkaitan dengan 
gambaran umum PPPI Miftahussalam Banyumas dan Kepala Madrasah 
Tsanawiyah akan mendapatkan informasi mengenai pelaksanaan 
Kurikulum Pendidikan Agama, sedangkan Wakaur Kurikulum akan 
didapat informasi mengenai pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Agama 
seperti alokasi waktu, perangkat yang dibutuhkan, evaluasi dan lain – 
lain. 
b.  Objek  
yang menjadi objek penelitian  adalah pelaksanaan kurikulum Pendidikan 
Agama Islam  yang dibagi menjadi 3 indikator  :  
a. Tahap persiapan mengajar 
b. Proses Pembelajaran 
c. Sistem Evaluasi 
3. Metode Pengumpulan Data 
a. Metode Observasi 
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Metode observasi adalah untuk melihat prilaku dalam keadaan 
alamiah, melihat dinamika, melihat gambaran perilaku berdasarkan 
situasi yang ada ( Dean J. Champion : 2001 : 285 ). 
Metode ini digunakan untuk mengamati situasi dan kondisi MTs. PPPI 
Miftahussalam Banyumas serta pelaksanaan kurikulum disekolah 
tersebut. Observasi juga dilakukan terhadap terhadap berbagai sarana 
penunjang yang ada di MTs. PPPI Miftahussalam Banyumas, termasuk 
situasi belajar, kondisi geografis dari madrasah itu sehingga akan 
melihat secara nyata data – data yang ada.  
b. Metode Interview  ( wawancara ) 
Metode wawancara adalah pertukaran percakapan dengan tatap muka 
di mana seseorang memperoleh informasi dari orang lain ( Dean J. 
Champion : 2001 : 306 ). 
Metode ini digunakan untuk menggali data dari pimpinan pondok yang 
berkaitan tentang gambaran umum serta kepala madrasah, wakaur 
kurikulum dan guru – guru yang memiliki ketertkaitan dengan 
pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Agama yang menyangkut tahap 
persiapan mengajar, pelaksanaan belajar mengajar, evaluasi dan faktor 
– faktor penunjang, penghambat serta cara mengatasinya, kemudian 
siswa yang berkaitan dengan data prestasi dalam raport sebelum dan 
sesudah, kegiatan ekstrakurikuler dan kegiatan pengembangan diri.   
c. Metode Dokumentasi 
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Metode ini digunakan penulis untuk mendapatkan data tentang sejarah 
berdirinya, keadaan guru, karyawan dan siswa serta hal – hal  lain yang 
terkait dalam pelaksanaan kurikulum. 
4. Metode Analisis Data 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menghasilkan data 
deskriptif  berupa pernyataan tertulis dengan menggunakan data kualitatif.  
Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang 
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena social dan 
masalah manusia. Menurut Bogdan dan Taylor ( Moleong, 2007:3) 
mengemukakan bahwa metodologi kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data  deskripstif berupa kata-kata tertulis 
maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
(http://www.penalaran-unm.org/indek.php/artikel-nalar/penelitian/116-
metode-penelitian-kualitatif.html) 
Maka dari itu untuk  mendapatkan arti dari informasi dari data 
yang penulis dapatkan di lapangan akan digunakan metode analisis data 
kualitatif sehinga data tersebut bisa dikomunikasikan terhadap orang lain. 
Dalam menjalankan metode ini penulis menggunakan tiga langkah yaitu 
reduksi data, display atau sajian data dan verifikasi data kemudian 
pengolahan atau analisis data dengan memberikan penjelasan secara rinci 
serta argumentatif yang diperkuat atau dibandingkan dengan pendapat 
para ahli.  
Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, 
memfokuskan, mengabstraksi dan mengubah data kasar ke dalam catatan 
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lapangan.  Sajian data adalah suatu cara merangkai data dalam suatu 
organisasi yang memudahkan untuk pembuatan kesimpulan.  Verifikasi 
data adalah penjelasan tentang makna data dalam suatu konfigurasi yang 
secara  jelas menunjukkan alur kausalnya, sehingga dapat diajukan 
proposisi-proposisi yang  terkait dengannya. (Mohammad Ali, 1992 : 167) 
Dalam mengambil simpulan penulis menggunakan kerangka berfikir 
metode induktif. Maksudya di sini adalah setelah penulis menggali serta 
mengumpulkan data di lapangan baik melalui wawancara, serta 
dokumentasi mengenai pelaksanaan Kurikulum Pendidikan Agama Islam 
di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Pendidika Islam 
Miftahussalam Banyumas kemudian ditarik simpulan.    
G. Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi yang penulis lakukan terdiri dari empat bab, yaitu  : 
Bab   I berisi tentang Pendahuluan dengan isi Latar Belakang Masalah, 
Rumusan Masalah, Penegasan Istilah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian, 
Tinjuan Pustaka, Metode Penelitian dan Sistematika Penulisan. 
Bab II berisi tentang Kurikulum, Pengertian Kurikulum, Landasan 
Kurikulum, Bentuk – Bentuk Kurikulum, Prinsip – prinsip Kurikulum, Sub 
Bab Kedua berisi tentang Kurikulum PAI, Pengertian Kurikulum PAI, 
Komponen  Kurikulum  PAI, Fungsi Kurikulum PAI, Dasar PAI, Tujuan PAI. 
Bab  III berisi tentang Gambaran Umum MTs. PPPI Miftahussalam 
Banyumas yang terdiri dari Sejarah Berdirinya, Letak Geografis, Visi,Misi 
dan tujuan , Struktur Organisasi, Keadaan Guru, siswa, karyawan, serta sarana 
dan pra sarana yang ada. 
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Bab   IV berisi tentang Penyajian dan Analisis Data Sub Bab Pertama 
Latar Belakang Pelaksanaan  Kurikulum Madrasah meliputi : Sejarah 
Pelaksanaan Kurikulum Di MTs PPPI Miftahuussalam, Prinsip – Prinsip 
Kurikulum Di MTs. PPPI Miftahussalam, Perkembangan  Kurikulum di MTs. 
PPPI Miftahussalam, Proses Pengembangan One Shift Learning System Di 
MTs PPPI Miftahussalam, Dasar Pengembangan One Shift Learning System 
Di MTs PPPI Miftahussalam, Sub Bab Kedua Pelaksanaan  One Shift 
Learning System terdiri dari perencanaan Pembelajaran,  pelakasanaan belajar 
mengajar, evaluasi, dan Sub Bab Ketiga Faktor Pendukung dan Faktor 
Penghambat serta cara mengatasinya meliputi  faktor pendukung, faktor 
penghambat serta cara mengatasinya. 










Berdasarkan laporan penelitian dan analisis data, maka dalam hasil 
penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut  : 
1. Bahwa dalam pelaksanaan kurikulum PAI di Madrasah Tsanawiyah 
Pondok Pesantren Pendidikan Islam Miftahussalam Banyumas guru 
membuat tahapan – tahapan proses belajar mengajar yang akan 
dilaksanakan oleh setiap guru. 
2. Ada beberapa guru dalam melaksanakan proses belajar mengajar tidak 
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ) karena dengan 
sebagai keberhasilan guru dalam pembelajaran. Sehingga guru kurang bisa 
mengembangkan tahap-tahap pelaksanaan dan strategi proses belajar 
mengajar dengan baik. 
Ketika strategi pembelajaran diterapkan dalam pelaksanaan proses belajar 
mengajar guru harus menyesuaikan dengan kondisi dan keadaan siswa. 
3. Evaluasi yang terjadi terkait dengan Implementasi One Shift Learning 
System melalui dua proses. Yang pertama adalah bersifat non formal atau 
mengalir secara alamiah, yakni  berupa masukan atau saran – saran dari 
berbagai pihak di luar madrasah yang muncul berkenaan dengan temuan 
yang ada dari pihak luar madrasah, yang mendapatkannya fenomena yang 
harus mendapat perhatian terkait dengan Implementasi One Shift Learning 
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System seperti adanya keluhan anak didik yang disampaikan melalui orang 
tuanya bahwa ia mendapat beban materi pelajaran yang cukup banyak 
sehingga terkesan membebani pada diri siswa dan berbagai fenomena lain. 
Sedang proses evaluasi yang kedua adalah yang dilaksanakan secara 
formal oleh madrasah dengan secara resmi membentuk tim Pemantapan 
kurikulum pada tahun 2003 sampai 2004 .  
Kemudian, mengenai hasil yang sampai saat ini diperoleh berkenaan 
dengan  pelaksanaan kurikulum PAI di MTs PPPI Miftahussalam 
Banyumas, diantaranya adalah  : 
a. Hilangnya dikotomi yang terjadi antara materi pelajaran dalam 
kurikulum kepondokpesantrenan ( Pendidikan Agama Islam ) dengan 
materi pelajaran dalam kurikulum paket madrasah, baik dari segi 
alokasi waktu yang dieberikan ataupun statusnya secara formal dalam 
kurikulum Madrasah Tsanawiyah, sehingga dengan demikian terjadi 
kristalisasi nilai-nilai kepesantrenan dalam diri anak didik, minimal 
pada ranah kognitif. 
b. Hilangnya kesenjangan yang terlalu jauh antara siswa atau anak didik 
yang berdomisili diasrama dengan siswa yang tidak tinggal diasrama          
(laju), dalam arti antara siswa yang tinggal diasrama dengan tidak 
tinggal diasrama saat ini mendapat materi pelajaran yang sama.    
B. Saran – saran  
1. Untuk Kepala Sekolah 
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a. Hendaknya secara rutin melaksanakan monitoring dan pengawasan 
terhadap Pelaksanaan Kurikulum PAI agar pelaksanaannya dapat 
berjalan dengan baik sesuai dengan perencanaannya. 
b. Lebih meningkatkan pembinaan dan memberi motivasi kepada guru – 
guru agar lebih bersemangat dalam melaksanakan tugas – tugasnya. 
2. Untuk Para Guru 
a. Hendaknya mendukung penerapan One Shift Learning System untuk 
selalu mengembangkan diri meningkatkan kompetensi dalam berbagai 
hal sehingga ketika proses belajar mengajar guru mampu melakukan 
dengan baik dalam aspek materi maupun metode serta pendekatan 
yang digunakan dalam mewujudkan pemahaman dalam diri anak didik 
pada aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik setiap materi yang 
diberikan. 
b. Aktif membuat perencanaan pengajaraan dalam bentuk RPP agar 
proses belajar mengajar dapat terencana dengan baik. 
c. Mengutamakan proses dan pendalaman materi agar tujuan dapat 
tercapai maksimal. 
d. Dalam mengajar hendaknya memperhatikan keanekaragaman 
kemampuan siswa sehingga mampu memberikan bimbingan dan 
perhatian khusus kepada siswa yang kurang mampu menguasai materi. 
e. Hendaknya sering mengikuti  berbagai kegiatan diluar sekolah seperti 




3. Para Pengasuh / Pimpinan Pondok 
Kepada dewan guru yang ada dilingkungan pondok pesantren, hendaknya 
bisa mengambil langkah – langkah yang tepat dalam pembinaan para 
siswa di asrama, misalnya dengan memfasilitasi terwujudnya wahana 
aktualisasi siswa dalam berbagai kegiatan, dan menjadikan waktu 
diasrama sebagai upaya untuk mempraktekkan materi-materi yang sudah 
dipelajari pada jam formal madrasah. Karena dengan diterapkannya One 
Shift Learning System khususnya kegiatan yang mempunyai nilai-nilai 
keagamaan di pesantren berkurang. Sehingga dengan adanya pembinaan 
dan praktek-praktek di pesantren diharapkan hasil ( output ) benar – benar 
memiliki berbagai kompetensi yang dibutuhkan oleh masyarakat untuk 
bisa bersaing pada saat sekarang ini, yaitu itu semua secara tidak langsung 
akan berimplikasi pada naiknya nilai tawar madrasah tsanawiyah PPPI 
Miftahussalam Banyumas dalam percaturan pendidikan saat ini.  
C. Kata Penutup 
Alhamdulillah, atas ridlo dan bimbingannya penyusunan skripsi dengan 
judul "Pelakasanaan Kurikulum PAI Di MTs PPPI Miftahussalam 
Banyumas" akhirnya dapat terselesaikan dengan baik. 
Kami sangat menyadari dalam penyusunan skripsi masih banyak 
kesalahan dan kekurangan, mengingat berbagai keterbatasan yang ada dalam 




Besar harapan penulis semoga skripsi ini dapat memberikan sumbangan 
yang baik dan menjadi   bahan  wacana bagi penulis khususnya serta pembaca 
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